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Penutup

1.1 Kesimpulan
Dari analisis penelitian tentang “Penundaan Pernikahan di Nagari

Manggopoh”, penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap empat informan pemuda di
Nagari Manggopoh, dapat disimpulkan bahwa penundaan pernikahan
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Faktor ekonomi menjadi
faktor yang paling dominan dan dialami oleh tiga informan, yang
berkaitan dengan belum stabilnya pendapatan serta kesiapan
finansial untuk membangun rumah tangga. Faktor karier dialami oleh
satu informan yang memprioritaskan pencapaian pekerjaan sebelum
memasuki kehidupan pernikahan. Faktor kesiapan mental dialami
oleh dua informan yang merasa belum siap secara psikologis untuk
memikul tanggung jawab rumah tangga, sementara dua informan
lainnya menyatakan belum menemukan pasangan yang sejalan
sebagai alasan utama penundaan. Selain itu, seluruh informan
memperoleh dukungan keluarga berupa kelonggaran dan tidak
adanya tekanan untuk segera menikah, selama penundaan tersebut
didasarkan pada alasan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan

2. Tinjauan Hukum Islam
a. Dalam penelitian ini, informan perempuan pertama dan ketiga

berada pada kategori sunnah menikah karena telah memiliki
kesiapan dasar tanpa adanya kondisi darurat, informan laki-laki
kedua berada pada kategori wajib menikah karena memiliki
kemampuan serta terdapat kekhawatiran kuat akan terjerumus
pada perbuatan yang dilarang apabila menunda, sedangkan
informan perempuan keempat berada pada kategori mubah
menikah karena penundaan dilakukan atas pertimbangan

kemaslahatan terkait kesiapan mental, ekonomi, dan tanggung
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jawab keluarga, sehingga penundaan pernikahan dalam konteks ini
tidak bertentangan dengan hukum Islam selama tetap berada
dalam koridor syariat dan mempertimbangkan maslahat serta
mafsadat.

b. Ditinjau dari perspektif hukum wadh‘i, pernikahan berkaitan
dengan unsur sebab (sabab), syarat (syarth), dan mani
(penghalang) yang menentukan sah atau tidaknya suatu perbuatan
hukum, sehingga kemampuan ekonomi, kesiapan mental, serta
kondisi objektif lainnya dapat dipahami sebagai bagian dari sebab
dan syarat yang memengaruhi perubahan status hukum menikah.
Apabila sebab dan syarat terpenuhi serta tidak terdapat mani’,
maka hukum menikah dapat meningkat menjadi wajib atau
sunnah, sedangkan apabila belum terpenuhi secara optimal, maka
penundaan dapat dipandang sebagai bentuk kehati-hatian
(ihtiyath) demi menjaga kemaslahatan dan menghindari mudarat,
sehingga dalam konteks penelitian ini penundaan pernikahan tidak
termasuk pelanggaran syariat, melainkan bagian dari proses
pemenuhan unsur-unsur hukum agar pernikahan terlaksana
secara sah, bertanggung jawab, dan maslahat.

1.2 Saran

1. Bagi masyarakat Nagari Manggopoh, diharapkan memiliki
pemahaman yang lebih proporsional terhadap fenomena penundaan
pernikahan. Penundaan yang dilandasi oleh pertimbangan kesiapan
dan kemaslahatan hendaknya tidak dipandang sebagai pelanggaran
ajaran Islam, selama masih berada dalam batas-batas yang
dibenarkan oleh syariat.

2. Bagi individu yang menunda pernikahan, disarankan agar masa
penundaan tersebut dimanfaatkan secara optimal untuk
mempersiapkan diri, baik dari aspek mental, spiritual, ekonomi,

maupun sosial. Penundaan pernikahan hendaknya tidak dilakukan
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tanpa perencanaan yang jelas atau berdasarkan kekhawatiran
subjektif semata, melainkan diarahkan sebagai proses menuju
kesiapan menjalankan tanggung jawab rumah tangga.

. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar studi tentang
penundaan pernikahan dilakukan dengan pendekatan yang lebih luas,
seperti melalui maqasid al-syari‘ah, psikologi Islam, atau komparasi
antara hukum Islam dan hukum positif, serta dengan memperluas
lokasi dan subjek penelitian agar memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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